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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan  
pendapatanibaik secaransendiri-sendiri maupunisecara bersama-samaiterhadap perilaku  
menabung pada mahasiswa FakultasnEkonomi UniversitasmNegeri Yogyakarta.  
Penelitian iniimerupakan penelitianiasosiatif dengan pendekatannkuantitatif. Populasi 
dalamipenelitian iniisebanyak 1.415 mahasiswaiS1 Fakultas Ekonomi Universitas  
Negeri Yogyakarta. Sampel yang diambilisebanyak 49 mahasiswa denganimenggunakan  
teknik purposive sampling. Pengujianmprasyarat analisis meliputi ujiinormalitas,  
linearitas dan multikolinearitas. Teknik analisisnyang digunakan yaitunanalisis regresi  
ganda. Hasilipenelitian menunjukkan bahwa:n(1) Terdapatnpengaruh positifndan  
signifikan literasimkeuangan terhadap perilakunmenabung. (2) Pendapatan tidak  
berpengaruh terhadap perilakummenabung. (3) Terdapat pengaruh yang cukup  
signifikan literasi keuangan dan pendapatan secarambersama-sama terhadap perilaku  
menabung. Hasil koefisienmdeterminasi (R2) sebesar 12,6%. 

                                     
Kata kunci: literasimkeuangan, pendapatan, perilaku menabung. 
             

ANALYSIS SAVING BEHAVIOR OF STUDENTS FACULTY OF 
ECONOMICSiUNIVERSITY OF YOGYAKARTA 

                   
Abstract: This study aims to determine the influence of financial literacy and income  
eitheripartially or simultaneously to the behavior of saving students undergraduate  
Facultyiiof Economics, State Universityiof Yogyakarta. This research is an associative  
research with quantitativeiapproach. Thempopulation in this study as many as 1.415  
students S1 Faculty ofiEconomics, StateiUniversity of Yogyakarta. Samples takenias  
many as 49 students using purposivemsampling technique. Testing of prerequisite  
analysismincludes test of normality, linearity and multicolinearity. Datamanalysis  
technique used is multiple regression analysis. The resultsishowed that: (1) There is a  
positiveiand significantiinfluence of financial literacy on the behavior of saving. (2)  
There is no influence of income on saving behavior. (3) Thereiis a significantiinfluence  
of financial literacy and incomemcollectively to the behavior of saving. The result of  
coefficient ofmdetermination equal to 12,6%.  
              
Keywords:ifinancial literacy, income, saving behavior. 

PENDAHULUAN 

Dalam setiap periode pemerintahan, telah ditetapkan target pertumbuhan ekonomi  

tertentu. Untuk mencapai target laju pertumbuhan tersebut diperlukan jumlah investasi yang  

sesuai. Investasi akan mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan lebih banyak  

input dalam proses produksi. Stok kapital merupakan determinan output perekonomian yang  

penting (BPS dan Bappeda DIY, 2016). Dalam model pertumbuhan Harrod-Domar dinyatakan  

bahwa output merupakan fungsi dari stok kapital dan tenaga kerja pada tingkat teknologi  

tertentu (Hess and Ross, 1997). Investasi akan meningkatkan stok capital, sedangkan  

depresiasi/penyusutan akan mengurangi stok kapital (Mankiw, 2007). Kenaikan stok kapital  
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akan meningkatkan kapasitas suatu wilayah dalam proses penciptaan output perekonomian.  

Dengan demikian, investasi diperlukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.  

Berdasarkan metodempengeluaran dalam penghitungan pendapataninasional, salah satu  

jenisiagregatnya yaitumsaving (Sukirno, 2004). Tabungan bisa dideskripsikan sebagai pendapatan  

tahun inimyang tidak dibelanjakan atauitidak digunakan untuk konsumsi (Nopirin, 1996). Hal  

ini senada dengan teori Harrod-Domarmpertumbuhan ekonomimditentukan oleh tingkat  

tabungan dan investasi. Salah satu caramuntuk meningkatkanmpertumbuhan ekonomi  

menggunakan mobilisasi tabunganimelalui lembaga terkait yangmnantimya apabilaisudah  

terkumpul bisamdigunakan untuk membiayai bermacam-macamiinvestasi. Mencontoh kerangka  

berpikiridari modelmHarrod-Domar, diidalam suatuiekonomi tertutup (tanpa adanya sektor luar  

negeri)idalam keadaan fulliemployment,idan tanpa adanya mobilisasimcapital, tabungan akan  

menjadimsangat pentingmuntuk pertumbuhanmekonomi,myang mekanismenya melalui  

pertumbuhanminvestasi. Olehmkarena itu, investasi bisamdisebut sebagai fungsiidari tabungan I 

= fi(S).iSemakin banyakiatau tinggi tingkat tabunganiyang dapat diciptakan, maka semakin besar  

pula kinerja negara untukimelakukan investasi. Kemudian,mkenaikan investasi akan menambah  

lebihibanyak lagimcapital dan melalui prosesmmultiplier dapatnmenghasilkan laju pertumbuhan  

ekonomi danmkenaikan pendapatanmperkapita yang lebih tinggi atau banyak. Dengan rasio  

S/Ytetapntidak berubah. Kenaikanmpendapatan akan menambahmkemampuan masyarakat 

untuk  menabung dan seterusnyam(Djojohadikusumo, 1994).   

Menabung adalah suatu cara untukmmengontrol keuangan seseorang dalam  

kehidupannya.miMasyarakatmibisa menyisihkan sebagian hartanya untuk pemenuhan  

kebutuhannya dimmasa yang akan datang. Tetapimmenabung belum menjadi kebiasaan bagi  

sebagian besarmmasyarakat di indonesia (Rendra, 2012). Sedangkan Keynesm(1936) 

mengatakan  bahwasanya tabungan adalahssuatu bagian dari pendapatanddalam suatu periode 

tertentu yang  tidak habismuntuk dikonsumsi pada periodebbersangkutan. Kecakapan dalam 

menabungmumumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktoriekonomi seperti pendapatan 

bersih per  kapitai(Mankiw, 2007).iPertumbuhan ekonomi dapat terlaksana dengan pesat apabila 

setiap negaraimencadangkan atau menabung sebagian tertentuidari pendapataninasionalnya 

(GrossiDomestic Product)iuntuk menambah atauimenggantikan barang-barang modal yang telah  

menyusut atauirusak (Harrod 1939;iDomar 1946). 

Negara Indonesiaiadalah salah satuinegara yang sedangiberkembang. Negara berkembang  

umumnya inginmmelebarakan atau memperluasiinklusi keuangannya secara baik.iPemerintah  

sangatmmendukung dengan adanyankenaikan inklusi keuangan yaitu lewat PeraturaniPresiden  

(Perpres) Nomori82 Tahun 2016ntentang Standar NasionaliKeuangan Inklusifi(Perpres, 2016).  

Inklusi keuanganmyaitu ketersediaan aksesibagi masyarakat untukimemanfaatkan layananijasa  

keuangan dan/ataunproduk di lembagaijasa keuangan sesuaiidengan kemampuan dan 

kebutuhanmmasyarakat dalamirangka untuk mewujudkan kesejahteraani(OJK, 2016).iMaju atau 

mundurnyamsuatu inklusi keuanganipada suatu negara ialah salah satunyandipengaruhi oleh 

tingkatnliterasi  keuangan masyarakat. 
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Literasi Keuanganmmerupakan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan  

keyakinan (confidence),myang mempengaruhi sikap (attitude) dan perilaku (behaviour) untuk  

menaikkanmkualitas pengelolaan keuangan dan pengambilanmkeputusan dalam rangka untuk  

mencapai kesejahteraan (OJK, 2016). Dengan demikian, literasimkeuangan penting bagi  

masyarakat supaya terhindaridari permasalahan atau kesulitan ekonomimakibat adanya   

pengelolaan keuangan yangisalah. 

OtoritasiJasa Keuanganm(OJK) merilismsuatu hasil surveiinasional tingkatiliterasi dan  

inkluisimkeuangan pada tahun 2016, setelah surveiiyang pertama yangmdilakukan pada tahun  

2013.iHasilnya, indeks literasimkeuangan Indonesia padaitahun 2016 mencapain29,66%,  

meningkat jika dibandingkan pada tahun 2013 yaitu sebesarm21,84%. Untuk indeks inkluisi  

keuangan Indonesia 2016 mencapain67,82%, naik jika dibandingkan pada tahun 2013 yaitu  

sebesarm59,74%. Danmpada sektoriperbankan tetap mendominasiitingkat literasi danmutilisasi  

tersebutm(OJK, 2016).iMenurut Kusumaningtuti S. Soetiono,iAnggota DewaniKomisioner OJK  

BidangiEdukasi daniPerlindungan Konsumen, untukiwilayah ASEAN, Indekslliterasi keuangan  

Indonesia masihmrendah dibawah Malasysia, Singapura dan Thailandi(Wea,i2017). Tingkat  

Literasimkeuangan di Thailand mencapain78%, Malaysian81%, dan Singapurambahkan sudah 

96% tingkat literasi keuangannya (Praditya,i2016). MenurutiKepala DepartemennLiterasi dan 

InklusiiKeuangan OJK AgusiSugiarto,ppemahaman investasi dan menabung dinkalangan 

masyarakatmmasih tergolong rendah,iterutama mereka yang masih konsumtifimenjadi salah satu 

hambatanidalam meningkatkaniproduktivitas dalamhhal investasi dan menabung (Adila,i2016).  

Rasioisavings to GDPiIndonesia terbilangimasih tergolong relatif rendah,iyaitu sekitar  

30,87%.iAngka ini lebihirendah jika dibandingkannnegara-negara Asiailainnya, seperti Korea  

yang mencapaim35.11%, Singapurai46,73% dan Tiongkokm48.87% (Deny,n2017). Dari  

perkembanganmtersebut, rata-rata rasiomtabungan rumah tanggamIndonesia terhadapmtotal  

pendapatanddi Indonesia juga masih relatif rendah yaituhhanya sebesarn8,5%. Rumahttangga  

yang mempunyaippendapatan paling rendahihanya memilikiirasio tabunganisebesar 5,2%,  

sedangkanirumahmtangga Indonesia yangiberpendapatan palingmtinggi hanya memilikiirasio  

tabungan sebesar 12,60%.iSelain itu, tingkat kepemilikannrekening juga masih tergolong rendah  

yaknii19% dari total jumlah pendudukmIndonesia yang berusia diiatasn15 tahun.iBerdasarkan 

datanuang beredarijumlah simpananitabungan sebesariRpn1.446 triliun per Septembern2016 

atauitumbuh sebesarn15,12% dibandingkanndengan posisi Rpi1.256,5 triliuniperiAgustus 

2015.iTabungan tersebut terdiri darintabungan rupiah sebesariRp 1.320 triliun, dan tabungan 

valuta asingi(valas)isenilai Rp 126 triliun.iTabungan ini baru memilikiiporsi 32,16%iterhadap 

total danaipihak ketigai(DPK) perbankanmyang mencapaiiRpi4.495 triliunipernSeptember 2016  

(Sitanggangmdan Dwiantika, 2016). Selainiitu, rendahnya budayanmenabung saat ini 

ditunjukkanmdengannmenurunnyamMarginalmPropensity to Saven(MPS/keinginanmuntuk 

menabung)imeskipun GDP perikapita sudah meningkati(Chandra,i2016). 

Daerah IstimewanYogyakarta merupakanisalah satu provinsiiyang terdapatidi Indonesia.  

Berdasarkan dataddari Otoritas JasaiKeuangan (OJK), indekslliterasi dan inkluisiikeuangan DIY  



Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 9, Nomor 3, Tahun 2020 
 

216 
 

pada surveym2013 tercatatidi angkai27% dann38,35%. Angka tersebutimeningkat menjadi  

38,55%idan 76,73% pada tahuni2016 (OJK,i2016).  

Tabeli1.  PosisiiTabungan diiProvinsi D. I. Yogyakarta (JutaiRp)  
iTahun  Jumlah   Perubahan (%)  

i2011  i14.868.359     

 2012  i18.504.678   24,46 

 2013   20.719.928  11,97 

 2014  23.076.302  11,37 

 2015  25.975.583   12,56 

 2016 i29.939.263  15,26 

Sumber:iBank Indonesia, 2011-2016   

Pada tabel 1 dapat dilihatibahwa posisi tabungan diiProvinsi D.I. Yogyakartaiselama  

tahuni2011-2016 terus meningkat.iNamun jika dilihat padaipersentase perubahannyaicenderung  

menurun setiap tahunnya.iPersentase perubahan terkecil terjadiipada tahun 2014m(11,37  

persen), sedangkanmpersentase perubahan terbesariterjadi pada tahun 2012i(24,46 persen).  

Menurut Perwakilan OJK,mProbo Sukesi, hinggaiakhir Junin2016 danaiyang ada dinBPR masih  

didominasiidepositondibanding tabungan.iSeperti diketahui, biayaibunga dari depositonlebih  

banyakidibanding bunga yangiharus dibagikanikepada nasabahndalam program tabungan.iSaat  

ini, dana dariiDeposito telahnmencapai Rp2,75 triliun.iSementara, tabungannhanyaiberjumlah  

Rp1,26ntriliun ataunsekitar 45,81%. Dengan deposito yangnbesarmmaka bebanibunga yang  

dikeluarkanikalangan BPR masihitinggi (Linangkung,i2016). Salah satuiKabupateniyang ada di  

wilayahiYogyakarta yakniiKabupaten Sleman, menurutiBank Indonesiai(Bank Indonesia,i2016),  

posisi tabungannmasyarakat lebihikecil jika dibandingkan posisiipinjaman masyarakat. Posisi  

tabunganmmasyarakatmSlemanmsebesarn9.744.787njuta rupiah danmpinjaman mencapai 

13.088.188ijuta rupiah.iHal ini menunjukkanikesadaran masyarakatidalam hal menabungimasih 

tergolongirendah. 

DaerahiIstimewa Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar. Sehingga di Yogyakartaibanyak  

pelajar terutamaimahasiswa yangimenempuh pendidikanidikota ini, baik yangnberasal dari  

Yogyakarta dan sekitarnyaimaupun mahasiswa yang berasal dari luarndaerah Yogyakarta. 

Berdasariidata dari BadannPusat Statistik ProvinsimDaerah Istimewa Yogyakartaijumlah 

mahasiswanbaik darinPerguruan Tinggi Negeri maupun Swasta yang menempuhipendidikanidi 

Daerah Istimewa Yogyakarta mencapainsekitar 164.846imahasiswa (BPS, 2016).iSalah satu 

institusiipendidikan berupa perguruanntinggi negeri yang adaidi Yogyakarta adalahiUniversitas 

NegerinYogyakarta. 

Universitas Negeri Yogyakartaimerupakan salah perguruanitinggi di Yogyakartaiyang  

jumlahipeminatnya cukup tinggi, dimanaimenurut data dariiBadan PusatiStatistik ProvinsiiD. I.  

Yogyakarta jumlahimahasiswa yang diterimaidi universitas tersebutimencapai 28.824imahasiswa  

(BPS,i2016). UniversitasiNegeri Yogyakartaimempunyaii7 fakultas.iFakultas di Universitasinegeri  

yogyakartayyang memilikiilatar belakangiekonomi adalah fakultasiekonomi. Program studi pada  

FakultasiEkonomi yang mempunyai jumlahimahasiswa yang palingibanyak yaitu programisarjana  

(S1).iJumlahimahasiswa padaiprogram sarjanaibisa dilihat padaitabel 2. 
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Tabeli2. Jumlah MahasiswaiS1 FakultasiEkonomi 

Tahun 

Angkatan 

Program Studi 

Akuntansi Manajemen Pend. ADP 
Pend. 

Akuntansi 

Pend. 

Ekonomi 

2018 70 83 45 75 71 

2017 58 67 44 65 61 

2016 86 109 85 81 68 

2015 69 88 72 61 57 

Total 283 347 246 282 257 

Sumber: SubbagiAkademik FE UNY, 2019 

Mahasiswaiyang memiliki kesempatan untuk mengenyam pendidikan di suatu perguruan  

tinggi, terutama di FakultasmEkonomi, tentu akan mendapatkan kesempatan memliki  

pengetahuanikeuangan yangilebih jika dibandingkan dengan mahasiswa-mahasiswaiyang berada  

di fakultasilainnya. Kesempatanmtersebut tentu memiliki dampak terhadap pengetahuan  

keuanganmmereka. Mahasiswa yangnmemiliki sikap konsumtif tingginmenyebabkan perilaku  

menabungnbukan suatu hal yang mudahnuntuk dilaksanakan. Pada masaikuliah, mahasiswa  

beralihidari sifat ketergantunganimenuju sifat mandiri secaraikeuangan. Menurut pendapat  

Nababanidan Sadalia (2013)imahasiswa mempunyai masalahikeuangan yang sangat kompleks  

karena sebagianibesar dari mahasiswa belumimempunyai pendapatan, cadanganidana yang  

dimilikiijuga sangat terbatas untuk digunakan setiapibulannya, keterlambataniuang kiriman dari  

orang tua/saudara, ataunuang bulanan habis sebelumnwaktunya, yang disebabkan oleh  

kebutuhannyang tidak terduga,iataupun dikarenakan pengelolaanikeuangan pribadi yang masih  

salahidikarenakan tidak adanyaipenganggaran dalam hidupnya,iserta polaihidup dan gaya hidup  

yang boros. Denganiadanya kendala keuangan akan berdampakilangsungiterhadap salah satu  

pola hidup mahasiswa yaituidalam hal menabung. 

Menurut pendapat Wahana (2014)iterdapat beberapa faktoriyang dapat mempengaruhi  

perilakuimenabung diantaranyaiadanya tingkat pengendalian diri, tingkat literasi keuangan,  

tingkatipendapatan dan tingkat motifimenabung mahasiswa belumisepenuhnya baikidan stabil.  

Kendalaimahasiswa dalam menabungidisebabkan karena antusias dan minat mahasiswaiuntuk  

menabungnbelum besar. Hal itu terjadi karena mahasiswa belumisepenuhnya memiliki  

kemampuanimandiri secara keuangan dalam arti belum bekerja secara tetap sehingga belum  

mempunyai pendapatanitetap setiap bulannyaidan motivasi dalamimenabung hanya untuk  

manfaat dalam jangka pendek. Kendala lainnyaiadalah uang sakuidan/atau pendapatan yang  

diperolahicenderung habis dipakaiiuntuk suatu kegiatan bersifatikonsumtif, yang terkadang  

terdapatipengeluaran yang tidakisesuai denganikebutuhan,idan tidak adanya pengelolaaniatau  

penganggaran keuangan yang baik. 

Thung, dkki(2012)imengatakan bahwa ada beberapaifaktor yang mempengaruhiiperilaku  

menabung. Tingkat literasiikeuangan individu adalah salah satunya. Pada dasarnya tingkat  

literasiikeuangan masyarakat yang memiliki jenis kelamin laki-laki lebih dominaniijika  

dibandingkan dengan tingkat literasi keuangan masyarakat yang berjenis kelamin perempuan. 

Literasi keuangan bukan ditujukan untuk mengekang atau mempersulit orang dalam menikmati  
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hidup,itetapi justruidengan adanya litarsi keuangannindividu atau keluargandapat menikmati  

hidupndengan menggunakannsumber daya keuangannyandengan tepat dalam rangka untuk  

mencapai tujuan keuangan pribadinya (Yulia, 2014). Semakin seseorang memiliki tingkat literasi  

keuangan, maka semakin bagus dalam hal pengelolaan keuangannya. Dengan adanyankendala  

keuangan tersebut, secara langsungnmaupun tidakilangsung akan memiliki dampak terhadap  

salahnsatu pola hidup mahasiswa yakni dalam halnmenabung. Di dalam penelitianiini peneliti  

ingin fokusnpada dua faktor yang diperkirakan mempengaruhiiperilaku menabung mahasiswa  

yaitu literasinkeuangan dan pendapatan,nyang nantinyaijuga menjadi penentuivariabel dalam  

penelitianiini. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif dikarenakan  

data yangidiperoleh diwujudkanidalam bentuk angkandan dianalisisnberdasarkan statistic.  

Penelitiannini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019.  

Populasimpenelitian ini adalah mahasiswa S1 Fakultas EkonominUniversitas Negeri   

Yogyakartanpada angkatan 2015-2018. Jumlah populasi sebanyak 1.415 mahasiswa danidiambil  

sampel sebanyak 49 mahasiswa.iTeknikipengumpulan dataimenggunakan angket (kuesioner)  

danndokumentasi. Uji prasyarat analisisnyang digunakan adalah uji normalitas,iuji linieritasidan  

uji multikolinieritas. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda.  

Uji cobaiinstrumen menggunakan uji validitasidan uji reabilitas. Uji validitas diambil   

dari peneliti yang dilakukan oleh Marwati R. D. (2018) yang mana penelitiannya di tempat yang   

sama, yaituimahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil uji validitas   

sebelumnya menghasilkann13 butir pernyataanndari 15 pernyataan untuknvariabel perilaku   

menabung, yang dinyatakannvalid danndigunakan sebagaiipengumpulan data dalamipenelitian.  

Adapun  hasil uji Reliabilitas bisa dilihat padaitabel berikut: 

Tabel 3. Hasil UjiiReliabilitas VariabeliPenelitian 
iVariabel iAlpha cronbach  Keterangan 

iPerilaku Menabung (Y) i0,802 iSangat Tinggi 

iLiterasi Keuangan (X1) i0,891 iSangat Tinggi 

Sumber: Marwati R.D. (2018) 

Dari hasiliuji reliabilitasidi atas bisa dinyatakanibahwa kedua variabelitersebut memiliki  

koefisien Alpha Cronbach’s > 0,60 sehinggaiinstrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel untuk  

digunakan dalam sebuah penelitian. Sementara untuk variabel pendapatanidisajikan pertanyaan  

yang harus diisiiresponden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanianalisis deskriptifidapat diketahui bahwa variabel literasiikeuangan berada  
padaikategori tinggi sebesar 46,94%. Variabel pendapatan berada pada kategori sangat rendah  
sebesar 28,57%. Variabel perilaku menabung berada pada kategori tinggi sebesar 53,06%.  

Pada penelitianiini uji prasyaratnanalisis yangndigunakan yaitu ujinnormalitas, uji 
linearitasndan uji multikolinearitas. Pertama, hasil ujiinormalitas menunjukkan nilaiiAsymp. Sig 
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≥ 0,05imaka dapatidisimpulkanibahwa data yang diuji berdistribusiinormal. Kedua, hasil uji 
linieritas  menunjukkan nilaiisignifikansiilebih darii0,05 maka antarivariabel bebas dan terikat 
memiliki  hubungan yangilinier. Ketiga, hasil uji multikolinieritas menunjukkan hasil 
bahwainilai VIF yang ditemukan kurang darii4 dan nilaiitoleransi lebihidari 0,1. Oleh karena 
nilai VIFikurang 4 makaidapat disimpulkannbahwa tidaknterjadi multikolinieritas antara 
variabelibebas. 

Untuknmengetahui pengaruh literasi keuangan dan pendapatan terhadap perilaku  
menabungimahasiswa S1 FakultasiEkonomi Universitas NegeriiYogyakarta dilakukan dengan  
menggunakanimodel regresi linieriberganda. Uji parsialiatau uji tidigunakan untukimengetahui   
pengaruh variabel-variabel bebasisecara parsialiterhadap variabeliterikat. Kemudian untukiuji F  
atau uji simultan digunakaniuntukimengetahui diterima atauitidaknya hipotesisiketiga,idengan  
melihatiF hitungidan sig. 
          
Pengaruh LiterasiiKeuangan terhadap PerilakuiMenabung MahasiswaiS1 Fakultas Ekonomi  
Universitas NegeriiYogyakarta. 

Berdasar hasil perhitungan secaraiparsial pengaruh literasiikeuangan terhadap perilaku  
menabungidiperoleh nilainkoefisien regresinsebesar 0,349. Pada tarafnsignifikansi 5%,idapat  
diketahuinthitungnsebesar 2,306 denganinilai signifikansiisebesar 0,026 dikarenakanikoefisien  
regresiimempunyai nilaiisignifikansii< 0,05 maka bisa dibuat kesimpulan semakin tinggiitingkat  
literasiikeuangan mahasiswaimaka semakinibaik pula perilakuimenabung mahasiswa.  

Mahasiswausebagai generasinmuda sejakndini harusnmempunyai pengetahuan dan   
wawasan di bidang personalifinance. Ketika seseorang bisaimemahami sebuah konsep keuangan   
dan menerapkanikonsep tersebutimaka dapatiterwujud suatu pengelolaannkeuangan yangnlebih   
baik.nSalah satunbentuk dalamipengelolaan uangnyang baik adalahndengan menabung.nHasil   
penelitian didukungioleh penelitian sebelumnya yang dilakukaniSabri dan MacDonaldi(2010)   
yang menunjukkanibahwa literasinkeuangan mempunyai pengaruh yang positifidan signifikan   
terhadapnperilakunmenabung. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswanyang memiliki   
pengetahuan atau wawasan lebihnbesar tentang keuanganipribadi lebih cenderungnmemiliki   
perilakunmenabungnyangnefektif. Selanjutnyandi dukung oleh penelitianiWahana (2014)iyaitu   
literasi keuangan memilikimpengaruh signifikannterhadap variabeliprobabilitasimenabung  
dikalangan mahasiswa.  
 
Pengaruh Pendapatannterhadap Perilaku Menabung Mahasiswa S1nFakultas Ekonomi   
UniversitasnNegeri Yogyakarta. 

Berdasarkan hasilnperhitungan secaranparsial dapat diketahui pengaruh pendapatan  
terhadapnperilaku menabungndiperoleh nilainkoefisien regresinsebesar 0,0007717. Padantaraf  
signifikansin5%, dapatndiketahui thitungnsebesar 0,510 dengannnilai signifikansiisebesar 0,613  
karenankoefisien regresinmempunyai nilainpositif danmnilai signifikansin> 0,05 makandapat  
disimpulkan bahwanpendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku menabungmmahasiswa.  

Secaramteori,npenghasilan seseorang yang semakinntinggi memungkinkan tingkat  
menabung sesorangnjuga semakin tinggi.iKeynes memberikanirumusan bahwantotal pendapatan  
adalahijumlah darinkonsumsi dan tabungan,iatau dapat diformulasikan:iY= C+S.nDimana Y  
adalah simbol darintotalipendapatan,iC adalah simbol dariikonsumsi dan Siadalah simbolidari  
tabungan.iJika rumusan itundiubah untuk memiliki pengertian tabungan,nmaka formulasinya  
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menjadiiS =iY-C. Denganidemikian, tabunganiseseorang akanisangat dipengaruhiioleh tingkat  
pendapatannya.iSemakin tinggi pendapatan maka jumlah uang yang akannditabung akan  
menjadi semakinibesar dan berartiikebutuhan menabung akan menjadi semakin tinggi.  

Hasil penelitian lain yang dilakukaniCronqvist dan Siegali(2010)imenemukan sebuah  
fakta bahwa perilakuimenabung berhubunganidengan beberapa variabelisalah satunyaiyaitu  
pertumbuhan pendapatan (income growth).iSelain itu, penelitian lain juga dilakukan oleh  
Wahanai(2014) yang menunjukkanibahwa variabelipendapatan memilikiipengaruh positifidan  
signifikaniterhadap probabilitasimenabung danijumlah tabungan.i 

 
Pengaruh LiterasinKeuangan dan Pendapatannterhadap Perilaku MenabungnMahasiswa S1  
Fakultas EkonominUniversitas NegerinYogyakarta. 

Hasilapenelitianzini memperlihatkan bahwanterdapat pengaruh signifikan literasi 
keuangan dan pendapatanmsecara bersama-samanterhadap perilaku menabung.mHal ini 
ditunjukkanndengan hasil pengujianidengan uji Fnyang diperolehnnilai Fhitung sebesar 3,319 
dengannnilai signifikansiiF  sebesar 0,045 atau F <i0,05.i  

Hasilipengujianiregresi ganda memperlihatkan bahwankoefisien determinasi (R2) sebesar  
0,126 atau 12,6%. Nilaiikoefisien determinasintersebut memperlihatkan besarnyansumbangan 
efektifidari keduanvariabel bebasiterhadap variabeliterikat. Sumbanganiefektif tersebut memiliki 
arti bahwa literasiikeuangan dan pendapatanmmempengaruhi 12,6% perilakunmenabung 
sedangkannsisanya sebesar 87,4% dipengaruhinoleh variabelnlain yang tidakiditeliti dalam 
penelitianiini. 

SIMPULAN 
1. Variabeliliterasi keuangan berpengaruhiterhadap perilakunmenabung dengan nilai koefisienisebesar 

0,349 dan diketahui t hitungisebesar 2,306 dengan nilainsignifikansiisebesar 0,026. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan literasinkeuangan berpengaruhnpositif dannsignifikan terhadapnperilaku 

menabung pada mahasiswanS1 Fakultas EkonomiiUniversitas NegerinYogyakarta. 

2. Variabel pendapatan berpengaruh terhadapnperilaku menabung denganinilai koefisienisebesar 

0,0007717 dan diketahui t hitungnsebesar 0,510 dengan nilaiisignifikansi sebesari0,613. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku menabung pada 

mahasiswaiS1 Fakultas Ekonomi UniversitasiNegeri Yogyakarta. 

3. Nilai F hitung sebesar 3,319 dengan nilainsignifikansi F sebesar 0,045 lebihnkecil darii0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen (literasiikeuangan dan pendapatan) secara 

bersama-samanberpengaruh signifikan terhadap perilakuimenabung pada mahasiswa S1nFakultas 

EkonominUniversitas NegerinYogyakarta. Nilai koefisienideterminasi (R2) sebesar 0,126. Nilai 

koefisien determinasimtersebut menunjukkanmbahwa literasi keuangan dan pendapatan 

mempengaruhi 12,6% perilaku menabung sedangkanisisanya sebesari87,4% dijelaskan olehivariabel 

lain yangitidakiditeliti dalamipenelitian ini.i 

SARAN 

1. Diharapkan bagi Fakultas Ekonomi UNY diperlukan adanya penyelenggaraanmpenyuluhan 

ataumseminar mengenaimpentingnya pendidikanmtentang personalmfinance kepada 

mahasiswanya,nhal ini agarnmahasiswa sejakidini memilikiipengetahuan tentangnkeuangan 
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sehinggandapat mengembangkannsaving behaviournyang baikndan dapatndiaplikasikan ke 

dalamnkehidupannya. 

2. Diharapkan bagi mahasiswaiharus bijaksanaidalam menggunakanipendapatan yangidimiliki. 

3. Bagi FakultasiEkonomi UNYmdiperlukan adanyammata kuliahiyang dapatmmemberikan 

pendidikanitentang personalifinance kepada mahasiswanya. 

4. Baginpeneliti selanjutnya, penulisimenyarankan agarimempertimbangkan variasi dari 

sampelnyang akannditeliti dan tentunya denganivariabel lainnyang tidaknditeliti dalam 

penelitiannini.i   
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